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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis metode penelitian
Kualitatif, dengan menggunakan metode ini peneliti dihauskan untuk
terjun langsung ke lapangan bertemu dengan informan dan melakukan
wawancara untuk memperoleh data yang sebenar-benarnya. Metode
penelitian Kualitatif ini pada dasarnya merupakan metode ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal
tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan, yaitu: cara
ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan ilmiah itu
di dasarkan pada ciri-ciri keilmuan, vyaitu: rasional, empiris dan
sistematis.*

Metode Penelitian Kualitatif adalah jenis penelitian dengan
menggunakan penekanan pada proses dan makna yang tidak diuji atau
dikira setepat-tepatnya dengan data yang berupa data-data deskriptif. Jenis
penelitian ini berkarakteristik alamiah atau bersetting apa adanya di
fenomena yang terjadi dilapangan yang meniti beratkan pada kualitasnya.?

Ada istilah lain yang dikenakan kepada metode kualitatif yaitu metode

alternatif. Disebut alternatif karena metode ini menawarkan cara lain untuk

hal. 8

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2004),

2 Rokhmat Subagyo, Metode Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Alim’s Publishing,

2017), hal. 158



45

membuat suatu penelitian. Hal ini disebabkan oleh karena sebelumnya
orang hana mengenal satu metode saja yaitu metode kuantitatif. Metode
kuantitatif sering juga disebut sebagai metode tradisional. Disebut
“tradisional” karena metode ini sudah dikenal digunakan sejak lama dan
penelitian kuantitatif ini dari mulanya menekankan aspek pengukuran,
obyektif, ketepatan matematis dan statistik. Makna lain dari penyebutan
“alternatif” untuk metode kualitatif yaitu anggapan bahwa realita sosial
bercorak banyak (multy faced), holistik, kompleks, dinamis,penuh makna
penuh makna dan memiliki hubungan interaktif. Realita sosial tidak dapat
disederhanakan dengan angka-angka. Dinamesitas realita sosial
mengindikasikan adanya suatu proses yang berjalan dan tidak statis.
Bercorak banyak karena suatu realita dimaknai berbeda oleh setiap orang,

waktu dan tempat.®

B. Lokasi Penelitian

Ditinjau dari segi lokasi, penelitian ini masuk ke dalam jenis
penelitian lapangan. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata/keterangan,
gambaran dan bukan merupakan angka-angka karena metode penelitian
yang digunakan merupakan metode penelitian kualitatif. Dalam penelitian
ini peneliti melakukan penelitian dengan turun langasung ke tempat
penelitian yaitu di desa Pandansari kecamatan Ngunut kabupaten

Tulungagung. Dimana peneliti akan meneliti di desa Pandansari yang

® Conny R. Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan
Keunggulannya, (Cikarang: Grasindo, 2010), hal. 12
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sebgian masyarakatnya mempunyai Industri kecil kerajinan genteng yang
dirasa peneliti perlu untuk melakukan penelitian untuk mengetahui tentang
bagaimana pengembangan industri kecil kerajinan genteng dalam
meningkatkan kesejahteraan pengrajin dan masyarakat sekitar industri
tersebut. Serta lokasi penelitian yang dirasa mudah dijangkau oleh peneliti

yang akan mempermudah aktivitas penelitian.

C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini peneliti terlibat langsung dalam serangkaian
proses pengumpulan data. Karena dalam penelitian dengan metode
Kualitatif menuntut peneliti untuk hadir terlibat langsung ke lokasi
penelitian guna mempeoleh data yang sebenar-benarnya. Peneliti
melakukan pengamatan dengan mendatangi subyek penelitian, sekaligus
mengumpulkan dokumen-dokumen  atau arsip-arsip dari desa yang
dibutuhkan untuk bahan penelitian. Dalam metode penelitian Kualitatif ini

peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul data.

D. Data dari Sumber Data

Sumber data merupakan subyek utama data diperoleh. Maka sebab itu,
sumber data menjadi pertimbangan dalam menentukan metode
pengumpulan data. Sumber data terdiri dari dua, yaitu:

1. Data Primer
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Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek
penelitian. Dalam perolehan data atau informasi peneliti menggunakan
instrumen-instrumen yang telah ditentukan. Dalam penelitian sumber
data primer adalah semua data yang diambil dari lokasi penelitian.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak
langsung dari obyek peneltian yang bersifat publik seperti struktur
organisasi data kearsipan, dokumen, laporan-laporan, serta buku-buku

dan sebagainya yang berkenaan dengan penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan Data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah memperoleh
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak

akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.

1. Observasi
Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap
gejala atau fenomena yang ada pada obyek penelitian. Observasi yang
dilakukan peneliti untuk mengamati dan bertujuan untuk menemukan

data secara langsung pada lokasi industri kecil kerajinan genteng desa
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Pandansari yang diamati pada saat penelitian yaitu mengenai masalah
penelitian dari manajemen dan pengembangan industri kecil kerajinan

genteng serta tingkat kesejahteraan pengrajin kerajinan genteng.

2. Wawancara
Wawancara adalah kegiatan mencari bahan melalui tanya jawab
lisan dengan siapa saja yang diperlukan. Wawancara diadakan untuk
mengungkap latar belakang, motif-motif yang ada di sekitar masalah di
observasi. Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini, apabila pengumpul data telah
mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang hendak diperoleh.
Dengan wawancara terstruktur ini, setiap responden diberi pertanyaan
yang sama dengan pengumpulan data mencatatnya. Dengan ini pula
pengumpulan data dapat menggunakan beberapa pewawancara sebagai
pengumpul data.* Wawancara yang dilakukan kepada para pengrajin
kerajinan genteng bertujuan untuk mengetahui data tentang profil
industri kecil kerajinan genteng.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwva yang sudah terjadi.
Dokumentasi bisa berupa tulisan atau karya-karya monumental dari
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya, catatan harian,

sejarah kehidupan, biografi, peraturan dan kebijakan. Studi dokumen

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2004), hal.8
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merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dalam
penelitian kualitatif. Metode ini digunakan untuk menyelidiki benda-
benda tertulis yang terkait dengan usaha kerajinan genteng. Metode
dokumentasi ini penulis gunakan untuk memperoleh data-data yang
ada di desa Pandansari yakni sejarah atau dokumen-dokumen, notulen,

foto dan lain sebagainya yang ada kaitannya dengan penelitian ini.

F. Teknik Analisis Data
Dalam proses analisis data ada beberapa langkah pokok yang harus

dilakukan, yaitu:

1. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi memberikan gambaran
yang lebih jelas dan mempermudah penelitian untuk untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.® Data
yang diperoleh merupakan data terkait dengan pengembangan industri
kecil kerajinan genteng dalam meningkatkan kesejahteraan pengrajin
yang lalu disederhanakan dan disajikan dengan memilih data yang
relevan, selanjutnya mengaahkan data pada pemecahan masalah dan
memilih data yang sesuai untuk menjawab permasalahan penelitian.

2. Penyajian Data/Paparan Data

®Ibid, hal. 10



50

Dalam penelitian Kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam
bentuk tabel, grafi, pie chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui
penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan dan tersusun
dalam pola hubungan sehingga akan semakin mudah difahami. Miles
dan Huberman yang dikutip Imam Gunawan mengatakan bahwa
paparan data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun dan
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan.®

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Tahapan ketiga dalam teknik pengumpulan data adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Penarikan kesimpulan ini merupakan
jawaban atas fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Jadi
kesimpulan dalam penelitian bisa menjadi jawaban atas fokus
penelitian yang dirumuskan awal, apakah bisa atau tidak belanjut.
Hasil kesimpulan ditampilkan dalam bentuk deskriptif objek penelitian

berdasarkan pada hasil kajian penelitian yang dilakukan.’

G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Pengecekan keabsahan temuan dilakukan peneliti supaya penelitian
kualitatif dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Langkah atau

strategi untuk meningkatkan kredibilitas data antara lain perpanjangan

® Rokhmat Subagyo, Metode Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Alim’s Publishing,
2017), hal. 192
" Ibid, hal, 193
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pengamatan, ketekunan penelitian, triangulasi, diskusi teman sejawat,

analisis kasus negative dan membercheking.

1. Perpanjangan Pengamatan

Memperpanjang keikutsertaan dalam pengumpulan data di

lapangan sangat diperlukan. Hal ini mengingat karena dalam penelitian
kualitatif, merupakan instrumen utama penelitian. Dengan semakin
lamanya peneliti terlibat dalam pengumpulan data, akan semakin
memungkinkan meningkatnya derajat kepercayaan data yang
dikumpulkan. Dengan menambah waktu pengamatan di lapangan
berarti kegiatan peneliti akan bertambah, seperti melakukan
wawancara pada semua narasumber baik lama atau baru untuk
memperoleh informasi yang baru. Hal ini menyebabkan hubungan
yang terjadi semakin akrab (tanpa ada jarak), makin terbuka, saling
mempercayai sehingga tidak ada lagi yang ditutup-tutupi.

2. Meningkatkan Ketekunan

Kegiatan meningkatkan ketekunan dapat berarti melakukan

pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara
tersebut maka kepastian data urutan peristiwa akan dapat direkam
secara jelas, pasti dan sistematis. Jadi dengan meningkatkan ketekunan
ini maka diharapkan peneliti dapat memberikan deskripsi data yang
akurat dan sistematis sesuai apa yang telah diamati di lapangan.

Meningkatkan ketekunan dapat dilakukan dengan cara membaca
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berbagai referensi buku maupun hasil penelitian serta dokumentasi
yang berkaitan dengan temuan data yang akan diteliti.?
3. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik untuk melakukan pengecekan data dari
berbagai sumber dengan bebagai cara dan berbagai waktu. Dengan
teknik triangulasi ini memungkinkan diperoleh variasi informasi
seluas-luasnya atau selengkap-lengkapnya.
4. Analisis Kasus Negative
Kasus negative disini merupakan kasus yang tidak sesuai dengan
hasil penelitian. Analisis kasus negative ini dapat dimanfaatkan
sebagai kasus pembanding atau kasus sanggahan terhadap hasil
penelitian. Namun apabila data yang diperoleh tidak bertentangan
dengan temuan, berarti sudah kredibel atau sudah dapat dipercaya.
5. Diskusi Teman Sejawat
Maksudnya adalah melibatkan teman yang tidak ikut dalam
penelitian untuk bediskusi, memberikan masukan, bahkan kritik mulai
awal kegiatan proses penelitian sampai tersusunnya hasil penelitian.
Hal ini diperlukan mengingat keterbatasan kemampuan peneliti, yang
dihadapkan pada kompleksitas fenomena sosial yang diteliti.
6. Mengadakan Membercheking
Membercheking adalah proses pengecekan data yang diperoleh

peneliti kepada pemberi data, yang tujuannya adalah agar informasi

¢ Ibid, hal. 209
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yang diperoleh dan yang akan digunakan dalam penulisan laporan
sesuai dengan apa yang dimaksudkan oleh sumber data atau informan.
Mengecek bersama-sama dengan anggota penelitian yang terlibat
dalam proses pengumpulan data, baik tentang data yang telah
dikumpulkan, kategorisasi analisis, penafsiran dan kesimpulan hasil

penelitian.®

H. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tahap Permulaan atau Persiapan
Pada tahap ini peneliti melakukan persiapan dengan
mengumpulkan buku-buku yang didalamnya terdapat metode-metode
yang sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan. Yaitu mengenai
manajemen dan pengembangan industri kecil kerajinan genteng dalam
meningkatkan kesejahteraan pengrajin dalam perspektif ekonomi
Islam. Setelah teori-teori yang dianggap sesuai terkumpul peneliti
melakukan penyusunan proposal, seminar sampai disetujuinya oleh
pebimbing.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian untuk

melakukan pengumpulan data yang diperlukan untuk penelitian.

? Ibid, hal. 210
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Peneliti menggunakan metode pengumpulan data yang berupa
observasi, wawancara dan dokumentasi.
3. Tahap Analisis Data
Pada tahap ini peneliti menyusun dan mengolah seluruh data yang
diperoleh secara sistematis sehingga penelitian dapat dipahami dengan
mudah dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
4. Tahap Pelaporan
Setelah peneliti membuat laporan hasil penelitian dan menyusun

semua hasil penelitian sebagai sebuah skripsi.



